
BANTUL (KR) - Setelah turun ke

level 2 Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) di

masa pandemi Covid-19, bukan

berarti kegiatan masyarakat kemu-

dian bebas sebebas-bebasnya.

Meski ada kelonggaran namun ha-

rus tetap waspada kemungkinan

masih menyebarnya virus korona.

Terlebih lagi, belum ada pernyataan

resmi dari pemerintan mengenai

pencabutan status pandemi Covid-

19, sehingga masih ada intruksi-in-

truksi dari pemerintah tentang kebi-

jakan penanganan pandemi Covid-

19.

Hal tersebut disampaikan Kapol-

sek Sedayu Polres Bantul Polda

DIY Kompol Ardi Hartana SH MH

MM, Minggu (31/10) terkait adanya

berbagai kelonggaran kegiatan ma-

syarakat, mulai dari masalah perte-

muan warga, pelayanan publik,

hingga arus lalu lintas. Semua itu ti-

dak lepas dari turunnya level 2 PP-

KM di wilayah DIY. Dengan demiki-

an, masyarakat tidak lagi ÔterkurungÕ

aktivitasnya karena harus menaati

protokol kesehatan (prokes). Meski

demikian masalah penggunaan

masker, cuci tangan dengan air

mengalir, dan menghindari kerumu-

nan tetap harus ditaati.

Ardi Hartana menyampaikan

hingga saat ini masih ada instruksi-

instruksi dari bupati, gubernur, men-

teri, dan presiden yang mengatur

tentang kegiatan masyarakat. Se-

mua dilakukan agar tidak terjadi lagi

penambahan penularan Covid-19.

ÓKami berharap masyarakat tetap

mematuhi prokes karena saat ini

pandemi Covid-19 belum benar-be-

nar hilang,Ó kata Ardi Hartana.

Ardi Hartana menyampaikan ja-

jaran Polsek Sedayu tetap melaku-

kan upaya-upaya tertentu agar ma-

syarakat tidak ÔterlenaÕ dengan tu-

runnya level PPKM, dari level 3 ke

level 2. Salah satunya, melakukan

efukasi kepada masyarakat dan

tetap melakukan percepatan vaksi-

nasi. Semua dilakukan dengan be-

kerja sama lintas sektoral, mulai dari

Satgas Covid-19 (tingkat kalurahan,

kapanewon, Puskesmas Sedayu 1,

Puskesmas Sedayu 2, FPRB/Re-

lawan dan Linmas). Bentuk kegiat-

annya, penerapan prokes Covid-19

kepada masyarakat, terutama ke-

pada Panitia Penyelenggara atau

Event Organizer (EO) yang akan

mengadakan kegiatan yang ber-

potensi menyebabkan keruman

massa.

Selain itu, pihaknya juga melaku-

kan pemantauan/mnitoring saat

kegiatan berlangsung supaya tidak

terjadi pelanggaran prokes. Polsek

Sedayu juga melakukan pendataan

warga yang belum menjalani vaksi-

nasi dan bekerja sama dengan

Puskesmas Sedayu untuk melak-

sanakan vaksinasi massal. ÓKami

juga memberikan bantuann logistik

bagi warga yang menjalani isolasi

mandiri (isoman) dan memberikan

edukasi agar bersedia menjalani

perawatan di shelter,Ó kata Ardi Har-

tana.

Untuk memaksimalkan upaya

pencegahan penyebaran virus ko-

rona, pihak Polsek Sedayu memak-

simalkan Unit Binmas (Bhabinkam-

tibmas), Unit Lantas, dan Unit Sa-

mapta secara langsung. Sedang-

kan unit-unit lain seperti Reskrim

dan Intel juga diterjunkan untuk

memperkuat giat yang dilaksana-

kan. Intinya, semua jajaran Polsek

Sedayu bahu membahu dalam me-

nangani pandemi Covid-19.     (Hrd)
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TAMPAKLAH wajah gadis itu menjadi
terlampau muram. Ia sama sekali tidak me-
nyangka bahwa demikianlah sambutan
kakaknya atas kedatangannya.

Perlahan-lahan ia menggelengkan kepa-
lanya. Katanya, ÒTidak, Kakang. Aku seke-
dar ingin melihat keadaan Kakang di sini.Ó

ÒSambil menengadahkan dada meny-
orakkan kemenanganmu?Ó

ÒSama sekadi tidak, Kakang. Sama sekali
tidak. Tidak ada yang menang dan tidak ada
yang kalah di antara kita berdua. Bagaima-
na pun akhirnya, kita tinggal menemukan
Tanah Perdikan ini yang telah menjadi abu.Ó

ÒDan kau akan menyalahkan aku? Kau
akan menuduh akulah yang menyebabkan
Tanah Perdikan ini kini menjadi hancur?
Kau akan menunjuk hidungku sambil berka-
ta, bahwa aku adalah seorang pengkhia-
nat.Ó

Pandan Wangi menggeleng. Tetapi tam-
pak keragu-raguan membayang di wajah-
nya, meskipun mulutnya berkata, ÒTidak,
Kakang.Ó

ÒBohong! Jangan mencoba menipu aku.
Meskipun kau menggeleng dan mulutmu
berkata Ôtidak,Õ tetapi sorot matamu tidak da-
pat kau pungkiri.

Pandan Wangi menjadi bingung. Bagai-
mana ia menghadapi kakaknya yang kini
seakan-akan menjadi sangat asing, bagi-
nya.

ÒKakang,ÓPandan Wangi mencoba mem-
bujuknya, Òmarilah kita melupakan apa
yang sudah terjadi. Aku akan minta agar
ayah pun mau melupakannya. Marilah kita
menghadapi masa depan dengan tekad
baru. Reruntuhan ini seharusnya kita tegak-
kan kembali.Ó

ÒHuh,Ó Sidanti mencibirkar bibirnya, Òaku

bukan anak-anak yang dapat kau bujuk de-
ngan sepotong gula kelapa.Ó Tiba-tiba Si-
danti berteriak, ÒAyo, katakan kepada Arga-
pati, kepada ayahmu itu. Kalau ia akan
membunuh aku, cepatlah dikerjakan. Aku
sudah siap.Ó

ÒJangan berpikir begitu, Kakang. Ayah ti-
dak akan melakukannya.Ó

ÒOmong kosong! Ayah itu adalah ayahmu.
Bukan ayahku. Ia tidak akan memperlaku-
kan kau seperti memperlakukan aku. Lihat,
aku sudah dikurungnya seperti kambing di
dalam kandang yang kotor pengap ini.Ó

ÒTetapi bukan maksudnya. Ruangan
rumah ini tidak ada yang tidak kotor, Ka-
kang. Semua bilik- biliknya seperti bilik han-
tu.Ó

ÒDan akulah yang mengotorinya, setelah
rumah ini aku duduki beberapa lama. Begitu
maksudmu?Ó -(Bersambung)-f
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Capaian Vaksinasi Dosis 1 Purworejo 52,3 Persen
PURWOREJO (KR) - Capaian

vaksinasi Covid-19 untuk dosis

satu di Kabupaten Purworejo

mencapai 52,3 persen pada 31

Oktober 2021. Sebanyak 322.336

warga dari 615.735 sasaran telah

menerima vaksinasi dari peme-

rintah. 

Juru Bicara Satgas Covid-19

Purworejo dr Tolkha Amaruddin

Sp THT mengatakan, pemerintah

kabupaten bekerja sama dengan

TNI dan Polri terus mengintensif-

kan vaksinasi. ”Begitu vaksin dari

pemerintah pusat tiba, langsung

didistribusikan untuk secepatnya

disuntikkan kepada masyarakat,”

ucapnya, Minggu (31/10).

Menurutnya, jumlah warga

yang divaksin setiap hari terus

meningkat. Peningkatan itu, ka-

tanya, menjadi angin segar kare-

na capaian vaksinasi menjadi da-

sar penurunan level PPKM di

daerah. 

Pemerintah mensyaratkan ca-

kupan vaksinasi dosis satu mini-

mal 50 persen dan vaksinasi lan-

sia minimal 40 persen, untuk me-

nurunkan level PPKM dari tiga

ke dua. ”Untuk Purworejo, vaksi-

nasi lansia dosis satu sudah 46,4

persen atau 46.342 dari 98.844

sasaran,” ujarnya.

Selain itu, pandemi juga mulai

terkendali dengan semakin sedik-

itnya warga terpapar Covid-19.

Bahkan dalam rekapan 30 Okto-

ber 2021, tidak ditemukan adanya

pasien baru dan tidak ada pasien

meninggal dunia. Untuk ICU Co-

vid-19, dari 16 tempat tidur terse-

dia, hanya terisi satu pasien. Un-

tuk tempat tidur perawatan Co-

vid-19, dari 235 yang disiapkan

hanya terisi delapan pasien.

Sementara itu, Wakil Bupati

Purworejo Yuli Hastuti SH memo-

nitor vaksinasi Covid-19 di sejum-

lah kecamatan. Wabup didampi-

ngi Kepala Pelaksana BPBD Budi

Wibowo, dan Kabid P2PL Dinkes

dr Budi Susanti memantau ke-

giatan di Pendopo Wabup Kuto-

arjo, Jelok Kaligesing, Sumber-

agung Grabag, Rowodadi Butuh,

Kantor Kecamatan Pituruh, serta

Rejosari Kemiri. Pemerintah me-

nyiapkan 5.500 dosis vaksin un-

tuk enam lokasi itu.

Wabup mengatakan, pemkab

terus mendorong percepatan vak-

sinasi Covid-19 sebagai upaya un-

tuk mengurangi penularan virus

ini. selain penurunan kasus, kata-

nya, vaksinasi merupakan salah

satu syarat dan tolak ukur untuk

penurunan level PPKM di setiap

daerah. 

Menurutnya, salah satu kenda-

la belum turunnya level PPKM 3

karena capaian vaksinasi. ”Wa-

laupun kasus penularan di Kabu-

paten Purworejo telah jauh menu-

run namun masih di level tiga ka-

rena vaksinasi belum mencapai

standar yang disyaratkan. Seka-

rang ini vaksinasi dosis pertama

sudah di atas 50 persen, semoga

pemerintah segera menurunkan

PPKM menjadi level dua,” tandas-

nya. (Jas)

KR-Haryadi

Kompol Ardi Hartana SH MH MM

Tukang Copet Dicopet

NENG jagat jahat, kayata koruptor, maling, garong,

jambret, tukang todhong, tukang ngapusi, ngasi tukang

copet, jebule meh kaya neng kasanah olah raga. Salah

sijine conto, neng jagat bal-balan, ana tingkat tarkam

utawa antarkampung, tingkat desa, tingkat klub kabupa-

ten/kota, ngasi tekan tingkat divisi nasional, PSSI. Tim

bal-balan tarkam akeh kalahe angger tandhing karo tim

nasional PSSI. Ningen PSSI uga akeh kalahe menawa

tandhing karo tim bal-balan nasional Brazil utawa

Spanyol.

ÓInyong duwe kanca sekang kota cilik Ajibarang

Banyumas terkenal dadi tukang copet. Dheweke bisa

nguripi keluarga merga dalan peteng, tukang copet ting-

kat kecamatan. Nalika dheweke lelungan maring

Jakarta, dolan, neng bis kota, dheweke kecopetan. Lha,

tukang copet dicopet! Kadhal dikadhali! Baya dikadhali,

jebule ana,Ó kandhane Wirya Pantek nalika ceramah

kaya biasane sore-sore neng balae umahe dhewek,

kumpul karo batir tangga kenthel, Karto Ngethether lan

bojone dhewek, Mbok Cengis.

Anane ceramah kaya kuwe, Karto Ngethether kece-

plosan menggah alur dopokane Wirya Pantek. ÓDadi

kaya kuwe, ya Kang? Tukang copet tingkat kecamatan

akeh kalahe tandhing karo tukang copet tingkat kabupa-

ten utawa propinsi. Kalah cepet. Apa maning tukang

copet tingkat kecamatan klayaban neng Jakarta, ya di-

copet tukang copet tingkat nasional. Nyolong dhuwit ne-

gara, koruptor, uga tingkat-tingkatan. Tekan siki, juara

korupsi se-Indonesia ya esih dicekel Edy Tanzil sing siki

esih minggat maring Tiongkok. Koruptor triliunan.Ó

Bojone Wirya Pantek, Mbok Cengis, akhire uga melu

clathu. ÓLha... angger istilah maling teriak maling, kuwe

tah beda maning, ya Kang? Dheweke maling, ningen

ngorong-ngorong nunjuk wong liya sing dadi maling.

Kuwe ya akeh contone. Koruptor ditangkep KPK, ya

mesti nalika diinterogasi ora ngaku nyolong dhuwit rak-

yat. Wong salah ora ana sing gelem ngaku salah, keja-

ba angger wis ana bukti-buktine. Mulane Rika sing jujur,

nggih Kang Mas Wirya. I love you full.Ó      (Kang Edhon)
KR-Jarot Sarwosambodo

Wabup Purworejo melihat proses input data peserta vaksinasi.
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